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BAB VII
PENDEKATAN KONSEP DASAR
PERENCANAAR DAN PERANCANGAN

A. DASAR PEMIKIRAN

Terminal bis yang berfungsi sebagsi fasilitas
pelayanan umum sarana angkutan jalan raya,
diharapkan mampu mendukung fungsi kegiatan
didalamnys, yaitu sebagai area proses sirkulasi dan
tempat menunggu / istirahat sejenak.

Dalam rangka menampilkan identitdsnya, sejalan
dengan kedudukannya sebagai wadah peralihan sarana
angkutan jalan raya dan pintu gerbang wilayah, maka
tata fisik bangunan di ungkapkan sebagai cerminan
dan aspirasi wilayah.

TITIK TOLAK PENDEKATAN

Pendekatan konsep bertitik tolak pada pendekatan

tuntutan sirkulasi kegiatan, agar proses perpindahan

kegiatan dapat berjalan dengan lancar, mudah, aman dan

nyaman.

Lancar

Dalam arti sirkulasi orang, kendaraan maupun barang
dapat berjalan dalam waktu vyang relatif singksat
tanpa mengalami hambatan.

Mudah

Dalam arti kegiatan yang dilakukan penumpsang/calon
penumpang, baik kegiatan utama maupun penunjang
berjalan tanpa adanya gangguan, baik gangguan antara

sesama penumpang/calon penumpang maupun kendaraan.
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- Amaq
Dalam arti tidak terjadi crossing antara penumpang
dengan penumpng dan antara kendaraan dengan
kendaraan.

- Nyaman
Yang dimaksud nyaman adalah, semua kegiatan vyang
dilakukan dalam wadah/fasilitas berlangsung dengan
memperhatikan, memenuhi kebutuhan umumnya manusia
baik fisik (kesejukan, kesegaran "udara, kelegaan
ruang), manpun non fisik (estetika, etika,
ketenangsan) dan macam kebutuhan lainnya.

C. PENDEEATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN

1. Site

Pendekatan konsep site berdasarkan pertimbangan

- Menghindari penambahan beban lalu lintas dalam
kota, sehingga tidak.diperlukan lokasi yang dekat
dengan pusat kota, hal ini dapat diwujudkan
karena fasilitas angkutan umum yang berkembang
pesat - di Yogyskarta.

- Fungsi-fungsi lain  disekitar lokasi. Karena
timbulnya kebisingan, polusi udsra, lalu lintas
yvang padat maka dihindari tempat-tempat
pendidikan, perumahan, rumah sakit. Lingkungan
vang sesuaili adalah yang berkarakter sanma,
misalnya : kawasan industri.

- Dipertimbapgkan terhadap pintu gerbang vang lain
saat memasuki kota .Yogyakarta (bandar udara

Adisucipto dan Stasiun kereta api Tugu).
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- Kesesuaizn dengan rencanaza induk keta Yozyakarta.

- Accessibilitas vang kuat, vaitu dengan
tersedianya Jaringan Jjalan yang cukup untuk

kemudahan pencapailan kesegala jurdsan trayek
ditekankan adanyva Jalan arteri.

- Kemampuan memberikan kesan pintu gerbang kota
Yogyvakarta, dzlam nal ini diperlukan lokasi vyang
merupakan vpersinggahan dan peralihan dari lusar
kota sebelum masuk ke dalam kota.

2. Tinjauan Site
Dengan berdasarkan pertimbangan diastas,
terdapat 3 lokasi yang direncanakan, terletak ds=kat
jalan lingkar utara dan lingkar selatan serta jalan

Wates. Untuk 1ebih Jjelasnya dapat dilihat pads

gambar peté lokasinya dibawah ini,

- Lokasi 1.

Gambar lokasi 1

——

CUKUP PADAT

- Potensi
Tingkat kepadatan penduduk rendah.

Masih tersedia area tanah kosong.
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Dekat dengan Jjalan l1ingkar selatan.

erbuka, belum banyak bangunan tinggi.
- Lckasi 2.

Gambar lokasi 2

1 > - Pot=snsi

$32YM 2

i . Tingkat kepadatan_ penduduk rendah:

| Fungei kegiatan di lingkungsn sekitarnya sesusail
dengan karakter terminal.

Terletak pada jalan utama (Jalan arteri Yogvakarta
- Semarang dengan lalu lintas umum yang terpadat).
Kepadatan bangunan relatif rendah.

Harupakan simpul jalan utama dengan 2 cabang.
Hudah dicapai dari stasiun Tugu dan bandar udara

ddisucipto.
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Potensi
Tingkat kepadatan penduduk rendah.

Frekwensi kendaraan rendah.

Terletak dekat denzan jalan arzteri.

3
~

Terbuka dan belum banyak bangunan ting
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Dari . ke 3 lokasi tersebut disdakan

vl

penilaian,
dengan kriteria sebagai berikut

- Kemampuan erhadap eccessibillitas kcta
Yogyvakarta.

- Kemampuan memberikan kesan pintu gerbéng.

- Kepadatan penduduk dan bangunarn.

- Tingkatan Jjalan.

- Tingakat kepadatan angkutan umum vyvang memasuki
kota Yogyakarts.

- Titik singgung dengan Jjaringan Jjalan dalam kota.

- Kemaudahan pencapaian terhadap bandar udara dan
stasiun.

- Fungsi lain disekitar site.

- Kesesuaian dengan rencana induk kcta Yogyakarta.

- Fazsilitas penunjang keberadaan sebuah terminasl.
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Lokasi

POTENST

1 2 3.
Accessibilitas 8 8 10
Pintu Gerbang 8 5 10
Kepadatan Penduduk 8 8 7
Kepadatan bangunan 10 8 10
Tingkatan Jalan 10 7 1G
Angkutan Umum B8 8 10
Titik Singgung
dengan jalan kota 8 8 10 ¢
Fungsi lain 8 8 8
Rencana induk kota 5 5 10
Fasilitas Penunjang 8 8 190
Jumlah total point 78 83 85

A 80 - 100
B 80 - 80
C : 80 - 860
D 0 - 40

Kriteria Nilai

A - Potensial

B - Cukup Potensial
C - Kurang Pofensial
D - Tidak Potensial

Dari jumlah point akhir yang didapat secars
keseluruhan, terpilih 1lokasi 3 vyang terletak
didekat Jjalan lingksr utara tepatnya di daerah
Jombor.

Kondisi site
Kondisi site terpilih mempunyai tingkat
kepadatan penduduk dan bangunan relatif rendah,

sehingga pola ruang terbuka daspat diterapkan.
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4. Sirkulasi Dan Pencapaian

Dalam pendekatan terhadap sirkulasi dan
pencapaian, maka hal—hal'yang perli dibertimbangkan
adalah |
- Kemudahan pencapaian bagi penumpang dan kendarsan

dari segala arah.

- Adanya pemisahan sirkulasi yang jelas antara arus
sirkulasi penumpang dan kendaraan sehingga tidak
saling mengganggu.

- Pemanfaatan sirkulasi sehingga dapat menunjang
kegiatan didalam site.

a. Sirkulasi diluar site
Karena sifat pelayanan dari terminal bis
ini adalah pelayanan umum (untuk orang
banyak), diharapkan sirkulasi yang tejadi di
luar site tidak menimbulkan pengaruh negatif
kepada keadaan lingkungannysa, Justru
sebaliknya diharapkan dapat mendukung dan
memberikan peningkatan kualitas lingkngan.
Untuk - itu perlu diperhatikan beberapa faktor
pertimbangan yang dapat mendukung kelancaran
sirkulasi yang terjadi, yaitu
- Pintu masuk utams harus jelas, lancar , aman
dan mengundang.
- Perlu pemisahaan antara sirkulasi jalur
masuk dan keluar padsa pembukaan vang

berlainan.
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Sirkulasi didalam site

Sirkulasi didalam site merupakan
sirkulasi yang terjadi akibat adanya sirkulasi
antara pengguna jass dan penyedia Jjasa, maka
hal-hal yang perlu dipertimbangkan adalah

-~ Pengunjung harus dapat mencapail bangunan
dengan cepat dan aman.

- Sirkulasi| ~kendaraan .diharapkan  terjadi
pemisahaan agar dapat menimbulkan rasa aman
bagi pengguna Jasa dari segi polusi udara
maupun suara.

- Perlu adanya pemisahasn yang Jjelas antara
Jalur pendestrian dan jalur kendarsan.

Sirkulasi dalam bahgunan

Karensa sirkulasi yang terjadi dalam
bangﬁnan sdalah sirkulasii penumpéng,
penjemput, pengantar dan penglolsa, vang

terjadi akibat proses kegiatan keberangkatan

"dan .kedatangan penumpang maksa, sirkulasi dalam

bangunan perlu dipertimbangkan hal-hal sebagsai

berikut

- Sirkulasi penumpang diarahkan sesuai dengan
tahapan proses keberangkatan dan
kedatangannya dengan Jjelas, lancar dan aman.’

- Perlu adanya pemisahaan sirkulasi
keberangkatan dan kedatangan penumpang.

- Adanys tanda arah yang jelas bagi penumpang

vang akan berganti sarana transportasi.
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D. PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN
1. Pengolahan Site

Dalam menentukan orentasi, site/tapak
dipertimbangkan terhadap Jjaringan Jjalan yang sudah
ada, untuk memudshkan dalam arti tidak perlu
membangun jaringan jalan baru.

Pembukaan pintu masuk utama ke site terutama
dipertimbangkan terhadap sirkulasi kendaraan dan
penumpang didalam site, vang dipertimbangkan
terhadap faktor-faktor
~ Pencapaian dan orentasi.

- Penatasn lingkungsan sekitar site.
- Penampilan bangunan.
- Pengaturan urutan sirkulasi kendsraan dan
penumpang .
2. Pendekatan Tata Lingkungan

Pendekatan perancangan terminal bis, dikaitkan
secara fisik dengan kegiatan dan karaktrestik
sirkulasi lingkungan. Pendekatan pengaturan
sirkulasi, didasarkan pada
- Jumlah penumpang pada jam-jam puncak (peak haur),

vang menentuksn besaran area sirkulasi.
-~ Kegiatan-kegiatan vang terjsdil berkaitan /
menunjang terjadinya sirkulasi.

Pengaturan sirkulssi harus menghasilkan
kondisi-kondisi yang cepsat, aman dan nyaman, untuk
itu perlu diperhatikan beberapa faktor vang

berkaitan dengan sirkulasi, antara lain
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Kelancaran sirkulasi lingkungan

Dengan memperhatikan sirkunlasi kendarsaan
akan mempermudah pengaturan sirkulasi
iingkungan. Pengaturan pola sirkulasi dengan
pemisahan jalur keluar dan masuk kendaraan skan
menghindarkan crossing dengan sirkulasi
lingkungan. ;
Kemudshan pencapaian

"Tuntutan kemudahan pencapaian dengan adanya
prasarana jalan utama yang menghubungkén lokasi
terminal bis dengan pusat kegiatan di kota dan
wilayan lain. Pembedaah jalan masuk dan keluar

antara angkutan dan pengunjung akan menghindari

" crossing lalu lintas yang dapat membahayakan,

terutama pads jam-jam puncak keberangkatan dan

kedatangan.

MME\LI‘Q b——_L‘ -0 ARAN -
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| ENTRANCGE .
ENTRANCE MAIN ‘ .

Suasana lingkungan
Kegiatan yang terjadi didalam terminal bis
vang padat dan ramai serta iklim vyang panas

menentukan suasana di terminal bis. Tuntutan




suasana

vaitu

menutupi area pandang secara keseluruhan,

sebagai

sejuk diatasi

pohon-pohon

barier panas,

kebisingan.

dengan

perindang,

udara
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barier-barier,

tetapi tidak
hanysa
kotor dan

_3. Jenis-Jenis Pelaku, Kegiatan dan kebutuhan Ruang

Karena terminal bis merupakan suatu lingkungan

tersendiri

bermacam-macam pelaku,

yang

dimulai dengan menemukan pelaku, kemudian

vang kompleks,

kegiatan,

akan membutuhkan wadah. Untuk mudahnya

dan ruang-ruang vang dibutuhkan.

maka

terdapat pulsa
proses kegiatan
maka,

kegiatan

PELAKU JENIS KEGIATAN EEBUTUHAN RUANG
Penumpang Berangkat
dari dalam

Memasuki aresa

kota

terminal dg. kendara
bis kota, jalan kaki

Memasuki bangunan
terminal

Mencaril agen perja
lanan (penumpang Jja
"rak jauh)
Pengiriman barang

menuju bis

Menunggu sementarsa/
istirahat

Kebutuhan umum

Parkir kendara i
an pribadi dr '
pengantar/pen-
jemput.

entrance

pos kontrol
restribusi
hall

Rg. imformasi -
untuk umum

kios agen
perjalanan

Rz .Adm.
gudang
sirkulasi ba-
rang

peron pembe -
rangkatan |
Ruang tunggu

Bagasi

kantin, lavato
ry, musholla
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PELAKU

JENIS KEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

Penumpang me-
nuju kota Yog

Datang

turun dari bis

peron penurunan

yakarta menuju parkir peron kendaraan
kendaraan kota kota
atau
istirahat sementa loby
ra
atau
Kebutuhan umum kantin, mushol
la, lavatory
atau
menunggu jemputan loby
ke . luar lewat entrance/
pintu keluar
Pengantar/pen- . Mengantarip calon lewat jalur
jemput penumpang, membawa sirkulasi
barang
menunggu loby/hall

kebuuhan umum

kantin,musholls
lavatory

Penumpang tran
sit berganti
bis

turun dari bis
menuju bis berikut
nya .
atau
istirahat/menunggu
atan
kebutuhan umum

lewat jalur sir
peron pemberang
katan

ruang tunggu

kantin, lavato-
tory, musholla

Penumpang tran
sit tidak ber-
ganti bis

turun dari bis
atau

tetap di bis

menunggu pemberang

katan

kebutuhan umum

peron penurunsan

Rg tunggu/loby

kantin, musho-
l1ia, lavatory

Awak bis

istirahat, hiburan
ringan

kebutuhan umum

Rg. Istirahat
kamar tidur

rg. bilyar ,
olah ragsa
ringan

kantin, mushol-
la, kamsr mandi
lavatory




142

PELAKU

JENIS KEGIATAN

KEBUTUHANR RUANG

Penglola/kar-
yawan

Alat angknt
kotsa

mamasuki terminal

melakukan kegiatan

administrasi,pengon

trolan

memberikan imfor-
masi

pengaturan parkir
Penglolaan/manage-
rial perjalanan
rapat

Menjaga keamanan

istirahat

kebutuhan umum

memasuki area par
kir

nenu runkan_ penum-
pang

memuat penumpang

meninggalkan ter-
minal

Rg. parkir ken-

"daraan

Rg. sirkunlasi
karyawan

Rg andministra-
si

Rg. kontrol res
tribusi kend -
raan

Rg. imformasi

menara pengawas

Rg. pimpinan
wakil instansi
lain

Rg. rapat
pos penjagaan

Rg. istirahsat
karvawan

kantin, lavato
ry, musholla

entrance kenda-
raan/bis

peron penurunan
bis kota

peron pemuatan
tempat parkir
ruang tunggu
jalur penghubu-
bung penumpang
dari trayek
lain, dari luar
terminal

pintu keluar -
bis




PELAKU

JENIS EKEGIATAN

KEBUTUHAN RUANG

Alat angkut
antar kota

menurunkan penun-

pang

memasuki area ter-

mingl

memuat penumpang
ataun
reserve

service, pencucian

. keluar terminal

peron penurunan

entrance/kenda
raan

peron pemuatan

parkir reserve
tempat service,
parkir cuci
pintu keluar

memasukil srea

Angkutan umum

penuniang dan

kendaraan pri-
badi

terminal

entrance angku-
ten umum penun-
Jang

parkir penun-
jang

Penumpang
masyarakat umum

komenikasi

PPPK

Rz.telpon umum
kantor pos ke-
cil, warpostel

Rg. PPPK

Penumpang, awak
bis, penglola

Awak bis, tek-
nisi kendaraan

Penglola/karya-
wan, teknisi
terminal

makan, minum

membersihkan ba-
dan, buang air

mencuci kenda -
raan

merawat/memper-

baiki mesin, per
gantian suku ca-
dang

penyimpanan pera-
latan, barang

penyediaan dan pe-
ngaturan kebutuhan
air bersih, listrik

kantin,pantry

lavatory, kamar
mandi, we, uri-
noir, wastefel

tempat cuci ke-
darsan

tempat service
kendaraan, kios
suku cadang

- gudang

- ruang tanki
air mekanikal
/elektrikal
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4. Persyaratan Ruang

Persyaratan ruang terutama ditekankan untuk

ruang yang membutuhkan penyélesaian tuntutan pelaku

didalamnya (misalnysa view, kesan dinanis,

rekreatif dari elemen-elemen ruangnya, kelegaan dan

sebagainya), tuntutan kegiatan (hubungan dengan
ruang lainnya, wajud kegiatan/cara berlangsungnya
dan sebagainya); dan juga tuntutan perlunya suatu
kesan tertentu dari ruang - (misalnya
menarik/mengundang, ramah, non formal dan sebagai-
nyajy. |
JENIS RUANG TUNTUTAN PERSAYARATAN
Hall Kelegaan skala besar,baik
horisontal mau -
pun vertikal
mengundang penyelesaian pa-

Ruang tunggu

hubungan yang
mudah dengan
ruang lainnya

veiw yang be
bas

kelegaan

rekreatif, di
namis/tidak
menjemukan

da lantai dan
plapon

tanpa pembatas
pada. sebagian
dinding (terbu
ka secara fisik)

dinding pembatas
tidak nyata/semu

skala ruang be -
sar (horisontal
dan vertikal)
menyesuaikan de-
ngan skala bis

plafond, lantai
bertekstur, 'ber
pola dinamis




JENIS RUANG

TUNTUTAN

PERSAYARATAN

mudah berhubu-
ngan dengan
ruang lain (pe
ron, kantin,
kendaraan)

bagian struktur
vang tampak di-
finishing de-
ngan menarik

Ruang isti:ahat

Kios souvenir

Ruang imformasi
kontrol

view yang cu -
kup (tidak
mutlak)

kelegaan yang -
cukup

rekreatif, di -
namis

Mudah berhubu -
ngan dengan
ruang penunjang
nya

mengundang/ter -
buka

rekreatif, di- -
namis menarik

mudah untuk -
pengamatan

mudah untuk
berkomenikasi

salah satu din-

ding transparan
(tertutup seca-
ra fisik)

skala ruang cu-
kup besar, ter-
utama arah ver-
tikal

dinding, pla -
fond atau ian -
tai berpola di-
namis, ringan
dan tidak massi
ve

dinding pemba -
tas dengan ruang
penunjang tidak
penuh/setengah
terbuka

‘dinding pembatas

terbuka pada sa-
tu sisi, pada si
si yang lain se-
banyak mungkin
transparan

dinding, lantai
atau plafond
berpola dinamis
dan menarik

dinding pembatas
transparan, ter-
buka sebagaian ,
tanpa atap




146

5. Pengelompokan Ruang

Pengelompokkan ruang didasarkan atas Jjenis

kegiatan didalam terminal, yatu dari kegiatan utama

sampail kegiatan penunjang.

a.

Pengelompokan kegiatan utama

Bagian landasan parkir bis antar

kota/regional, yang meliputi

area parkir penurunan

area parkir pemuatan

area'parkir reserve

area pergerakan bis

aresa service dan cuci kendaraan

Bagian landasan parkir bis kota, meliputi

area parkir penurunan

ares parkir pemuatan

area parkir bis kota

b. Kelompok kegiastan penunjang

Bsgian andministrasi/penglolaan
ruang andministrasi
ruang pimpinan dan wakil  pimpinan instansi
(DLLAJR, Dipenda, Jasa Raharja)
ruang rapat
ruang imformasi
ruang urusan bagasi
loket peron
loket bis kotsa
pos pengawasan

pos keamanan
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- pos kOntrdl restribusi bis
Bagian perlengkapan
- ﬁuang istirahat karyawan, awak Dis
- mushollsa
- lavatory
- gudang
- ruang mekanikal, elektrikal

d. Kelompok perlengkapan terminal

ruang parkir karyawan

ruang parkir service

ruang parkir umam (taxi, sepeda motor, becak)

ruang penjaga parkir

6. Analisis Besaran Ruang

Besaran ruang yang direncanakan berdasar pada
proyeksi peningkatan jumlah bis, rit dan penumpang
sampal 25 tahun mendatang. Sedang metode perhitungan
demensi dengan menggunakan perumpamasn suatu aliran
dalam inreval waktu tertentu, dimansa pelakn
perjalanan  maupun alat angkut dianggap mengslir
secars konstan. Dari  Jjumlah tersebut, dapat
diperoleh suatu luasan dengan menggunakan standar.

Metode lainnya adalah menggunakan
ﬁerkiraan/asumsi dan observasi dari jumlah pelaku,
demensi-demensi ruang yang ada diterminal bis
Yogyakarta saat 1ini, yang kemudian dilakukan

koreksi.
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Besaran area parkir dan pergerakan bis

173 rit/Jjam

- Frekwensi bis antar kota
- Frekwensi bis kota = 506 rit/jam
- Lama waktu parkir pemuatan bis antar kota 15
menit |
- lama waktu parkir bis kota 10 menit
Terminal yang direncanakan adalah terminal
gabungan bis antar kota dan bis kdta, maks vyang

diperhitungkan adalah

- Bis antar kotsa = 15/80 . 173 bis = 44 bis
- Bis kota = 10/60 . 506 bis = 127 bis
jumlah = 171 bis / menit

untuk bis antar kota terbagi dalam B8 trayek
dan bis kota terbagi 9 trayek.

Kebutuhan total aresa parkir dan

sirkulasi/pergerakan bis

Alaternatif 1

Parkir ' gergaji untuk 1 bis = 45 m@

Untuk 171 bis = 171 . 45 m 2 = /6YH no

Gambar

7

3.50.

3,50

;
[ﬂ‘l lll

" 43,00

fe |

b 3

Alternatif 2

Parkir lurus/pararel = 55 m2

Untuk 171 = 171 . 55 n? = 8721 m?




—+— 15.00 ___4..'
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-4;-

- Waktu untuk menurunkan petiumpang dan mengatur

posisi/merapatkan bis

menit (asumsi).

pada peron penurunan 5

- Jumlah bis sszt parkir padz peron penurunan 4

bis =

Alternatif 1

4 . 45 m2 = 180 m2

Gambar

Percn gergaji

periuv waktu
mengatur posisi
bis

kurang lancar

m , MENQA'NR
! POSISt LIRS

Alternatif 2

3 . 55 m? = 185 m2
Ganmbar

.

posIf

N\-

Vi

Peron pararel

Posisi bisa
langsung lurus
Lancar

Tidak perlu
waktu mengatur
posisi

8SA LANGUNG TERUS  LURUS
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Q

- Reputuhan parkir cadangan = 5712 . 171 bis
= 83 bis

Alternatif 1 = peron gergaji

85 . 45 m? = 3825 n?

Perlu area untuk memutar bis

Gambar

Alternatif 2 = peron pararel
85 . 55 mZ =14335 m?
Tidak perlu area untuk pemutaran

Ganbar

b. Besaran parkir reserve
Didasarkan pade pengamatan jumlah bis vyang
melakukan parkir reserve di terminal Yogyakrta,
rata-rata sebanyak 14 bis selama lebih kurang 1
jam reserve. Dengan metode proyveksi, maka pada
tahun 2013 diperkirakan berjumlah 32 bis.

- Luas area parkir dan pergerakan rescrve




Alterrnatif 1
2

32 . 43 m® = 1440 m

o

arkir gergaii

Diperlukan penzaturan posisi bis

Lltern=ztif 2 : parkir pararel
32 . 55 mé = 1830 m?
Posisi bisa langsung lurus

Gambar
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Besaran peron sirkulasi

[BY
w

Sirkulasi yang dimaksud adalah sirkvlasi

penumpang menuju atau meninggalkan bis
menuju atau meninggslakan fasilitas pernunjang.

Gambar
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Perhitungan - jumlah penumpang diasumsikan

berdasarkan lama waktu untuk berjalan, 1lebih

kurang 3 menit (asumsi).

Jumlah penumpang = 3/80 . 4037 orang = 202
orang.

Standard ruang sirkulasi = 3,25 mz/orang
(untuk orang ' berjalan normal tanpa

berdesakan).

1

Luas total peron sirkulasi 202 . 3,25 m2

858,5 m2

Luas  peron sirkulasi penumpang trayek jauh
(31,27%) = 0,11 . 656,56 = 72 m?

Luas peron sirkulasi trayek sedang (31,27 %) =
0,3127 . 656,5 m? = 205 m?

Luas peron sirklulasi penumpang trayek dekat

(57,78%) = 0,5773 . B58,5 m% = 380 m?

d. Besaran ruang penurunan

jumlah penumpang 70% dari kapasitas tempat
duduk bis (50) = 70/100 . 50 orang = 35 orang.
Kebutuhan rusng penurunan setisap bis

35 orang . 1,12 m% = 39,2 m? , jumlah bis 54
(adri analisa tempat parkir).

Luas total ruang penurunan = 54 . 39,2 m

2116,8 m2

e. Besaran ruang pemuatan

Jumlah penumpang 60% dari tempat duduk bis
(asumsi) = 60/100 . 50 = 30 orang, jumlah  bis

171 bis.
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- Kebutuhan ruang pemuatan tiap bis =
30 . 1,12 m? = 33,6 n?

—'Kebutuhaﬁ»total ruang pemuatan =
171 . 33,8 n? = 5745,6 mZ

Besaran ruang tunggu

Ruang tunggu dibedakan antara ruang tunggu
trayek Jauh yang lama dengan trayek sedang.
Trgyek jauh berbeda waktu d#n kepadatannya.

Pada trayek jauh, ruang tunggu
diperhitungkan pula untuk pengantar/penjemput,
sedangkan trayek sedang hanya untuk penumpang.
RUMUS yang digunakan adalah =
Luas ruang = Jjumlah pemaksi dalam masa tunggu x
standafd kebutuhan perorang (1,12 mz)

f.1. Trayek jauh
- Jumlah penumpang - 11% dari Jumlah
keseluruhan (lihat tabel) = 444 orang/jam
= 833 orang/45 menit (45 asumsi masa
tunggu).
- Jumlah pengantar/penjemput =

0,2 . 333 orang = B87 orang.

- Jumlaﬁ pemakai ruang
333 orang + 67 orang = 400 orang

- Kebutuhan ruang tuﬁggu = -
400 . 1,12 m% = 448 n?

- Kebutuhan tempat duduk =

- 1/3 . 400 = 133 buah



154

- R Ceq — = ~ A
~ Luas total ruang tunggu = 448 + 134.,4 m*~
= 582,4 m2

lebih santai

dleternatif 2
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Alternatif 3

lebih santai

TR e

berdesakan

é ?ﬁ:y PANDANEAN




(3%

155

Trayek sedang (diperkirsksn tidak ada

pengantar/penaemput)
Jumlsh penumpang = 31,27 % jvmlah total

penumpang = 12862 orang/jam.
- masa tunggu. 30 menit (asumsi)
- Jumlah penumpang = 831 orang/30 menit

- kebutuhan ruangd = 631 .. 1,12 mz

=.706,7 m?
-+ Kebutuhan tempat duduk = 1/3 . 831
= 210 buah.

H

- Luasan tempat duduk 210 . 0,372 n2
= 78,12 m2
- Sirkulasi 30% (asumsi) dari luas ruang

= 0,3 . 134,4 n = 40,32 2

- Luss total = 818,74 mz.

Besaran peron sirkulasi bis kota

Perhitungan didasarkan pada Jumlah

penumpang yang menggunakan bis kota, dan waktu

aliran sirkulasi.

jumlah bis 127 bis/15 menit, 26 bis/3 menit
(karena frekwensi tinggi, maka masa tunggu
diasumsikan pendek 3 menit).

Waktu sirkulasi penumpang diasumsikan sama, 3
menit.

JUmlah penumpang rata-rata 5 orang (Jjumlah
akhir dengan tujuan terminal).

Jumlah penumpang total = 130 orang/3 mnmenit.

Kebutuhan peron = 130 . 3,25 m2 = 422,5 n2
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Besaran ruang tunggu bis kota

Dengan tingginya frekwensi bis  kota

. dibandinkan bis trayek lainnya, &aitu 127/15

menit atau kurang 1lebih 8 bis tiap/menit,
sedangkan jumlah penumpang rata-rata vang
menggunakan Bis kota dari dan ke terminal
relatif sedikit yaitu, sekitar 5 orang tiap bis.
Sehingga penentuan besaran ruang tunggu
diasumsikan dengan masa tunggu paling lama untuk
bis kota 3 menit (asgmsi).
- Jumlah penumpang selama 3 menit = 3 . 8 . 5 =
120 Orang.
- Luas ruang tunggu = 120 . 1,12 m2 = 134,4 mz.
- Jumlah tempat duduk = 1/3 . 120 = 40 busah.
~ Luas tempat duduk = 35 . 0,372 mz = 15 mz.
-~ Sirkulasi 30% (asumsi) dari luas ruang tunggu
= 0,3 . 134,4 m? = 40,32 n2.
- luas totral ruang tunggu bis kota
= 134,4 m% + 35,3 m% = 174,72 mZ,
Besaran hall ’

Hall disini berfungsi untuk menerima calon
penumpang dari dalam kota maupun transit.
Perhitungan didasarkan pada aliran penumpang,
calon penumpang yang turun dari kendaraan
pribadi , kota, antar kota maupun kendaraan umum
lainnya. Karena hall di sini direncanakan

sebagail titik awal semus sirkulasi.

R
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Lama sliran sirkulasi = 3 menit (asumsi).
Jumlah orang selama 3 menit = 3/60 . 4032
orang.

Kebutuhan ruang bagi dan bawsan diasuméikan
1,12 mz/orang.

Luas hall = 202 . 1,12 m? = 226,24 mZ.
Sirkulasi 30% = 0,3 . 226,24 m% = 67,8 mnZ.

Luas hall total: = 294,11 mZ2.

Besar area parkir kendarasn penunjang

Perhitungan besaran didasarkan padaitingkat

penggunaan kendaraan di Yogyakarta, dimana

penggunaan sepeda motor, becak dan andong vang

ada di Yogyakarta.

Sepeda motor kurang lebih 250 buah ( Jumlah
rata-rata dalam sehari pada tempat-tempat
penitipén disekitar terminal ).

Luas total = 250 . 2,5 m? = 625 nlx

Becok = 30 (agumsi), luas = 30 . 3,125 mz
(péngukuran) = 93,37 mz.

Andong = 10 buah (asumsi), Luas = 10 . 7,5 m2
(pengkuran) = 75 mz.

Mobil pribadi, taksi = 15 (asumsi).

Luas totdl - 15 . 7,86 m2 = 114 mz.

Colt station (umum) = 15 (asumsi).
Luas total = 15 . 7,9 m2 = 118,2 n?
Jumlah total area parkir = 1026,2 mZ.

Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 1026,2 m?

= 307,8 m2.




- Kebutuhan untuk tempat dudu k

- Luas total area parkir penunjang = 1334 mz.
Analisa besaran kantin

Perhitungan luasan yang dibutuhkan
berdasarkan psada efesiensi penggunaan kantin-
vang ada sekarang (obsgrvasi), vang kemudian
diproveksikan untuk masa yang akan datang.
- Lﬁas kantin yangAada = 4 .4 mr = 18 mz.
- Kebutuhan area serviee =25 - 50%%3)
- Kebutuhan untuk dapur = 15 - 25%44)
- Luas area pengunjung = 7 m2.
- Sirkulasi 25% (asumsi) & 1,75 nZ:
- Luasan untuk makan dan minum = 3§,25 nZ.

0,83 m2.

~ Days tampung seharusnya (dalam 15 menit)
= 5,25/0,83 = 6 orang.

Judi terdapat ketidak effisiensn daya
tampung sebessar Z/é = 1/3, sehingga Jjumlah
kantin vyang sesusli = 1/3 . Jjumlah yang ada
saat dini = 1/3 .. 587 buah = kurang 1lebih 19
buah.

- Kebutuhan untuk 25 tahun mendatang

Ppg13 = Pgg - (1 +p )24,
=19 . ( 1 + 0,0248 )Z4

34 buah.

Data arsitek. MNeufert Ermst. Erlanggs. Jakarta
1994G.

Ibid.




- Jadi luss total kantin = 34 18 »° = S4d m-2
Aletrnatif 1
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Besaran kics sauvenir
Karena kegiatan Jjual beli sauvenir bukan
kebutuhan uwutama dibandingkan dengan kegiatan
makan/minhm, pemesanan tiket dan sebsgainvsa,

maka jumlah kebutuhan kios sauvenir diasumsikan

lebih kecil, yaitu 15 buah dengan luas =
3 . 3 m2 = g mz/kios.

Luas total =

15

9

2
i
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n. Besaran ruang imformasi

1
i

Dissunsikan

dilayani 4 orang yaitu,

kuranZ memrzerikan

untuk

trayeldauh, travek sedang, trayeh dekat (terma-

suk trayek dalam kota) dan imformasi umn

jiiS By ti g

- Luas tilap ruang kerja = 2,25 mz(asur

-~ N\

nsi)
- Luas total = 4 . 2,25 m2 = 9 m?.
0. Besaran ruang bagsasi
Diasumsikan dilayani oleh 2 orang karyawan.
+ - Luas ruang kerja .= 2 4,385 m2 - 9,8 mz

- Luas furniture = 6 m2, gudang penyimp:

- barang

Luas total = 24,9 m

|
t-
L




o.

4]

161

Besaran kantocr pos
Diasumsikan dilayani oleh 3 orang karyawan
- Luas total ruang = 24,9 m2
Warung telekomeniksasi
Untuk malayani telegram, interlokal,
pengiriman faksimal. Diasumsikan dilayani 3
orang.
- Luas ruang kerja ='3 . 4,95 mz = 14,85 0
- Luasan peralatan komenikasi dan furniture
(asumsi} = 9 mz
- Luas total = 23,85 m2
Besaran loket peron
- Sebanyak 4' bush untuk semus trayek, masing-
masinmg dilayani oleh 2 orang (asumsi) untuk
semua trayek.
- Luas total =4 . 2 . S = 48 mn?
Besaran lcket langganan bis kota
- Dilayani oleh 2 orang, luas ruang =
2 L Bmd = 12 n?
Besaran ruang keamanan
Diasumsikan sebanyak 4 pos (4 orang satpam)
- Luas total =4 . 5,5 mZ
Besaran ruang kontrcl restribusi bis
Diasumsikan sebanyak 4 buah untuk semua trayek,
masing-masing trayek dilayani 2 orang
- Luas total = 4 . 2 . 4,95 m% = 39,8 m2

Besaran PPPK

»
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. . 2 . .
Diasumsikan seluas 24 m®, dan dilayani oleh 1

orang dokter, 1 orang mantri dan 1 crang perawat.

Besaran Musholla

- Musholla diasumsikan menampung 25 orang jemaah
(15 orang pria dan 10 wanita), luas
=25 . 0,5 m? = 12,5 m?%, sirkulasi 30%
= 0,3 . 12,5 n% = 3,75 m?

- Ruaﬂg wudhu, diasumsikan untuk 5 orang prisa
dan 3 orang wanita, kebutuhan tiap orang
diasumsikan = 0,7 w? .

Luas tempat wudhu = 8 . 0,7 m2 = 5,6 m2

- WC, asumsikan 2 buah (untuk 1 orang pria dan 1
orang wanita), luas = 2 . 1,8 m2 =z 3,8 m2

- Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 9,2 m? = 3,8 m?

- Luas total musholla + penunjangnya = 28 m2

Besaran ruang telpon umum

Piasumsikan sebanyak 12 Dbuah telpon,
dengan distribusi 2 buah pada hall, Z buah pada
trayek Jjauh dan selebihnya tersebar disetiap
bagian dalam terminal.

- Luas total telpon box = 12 . 1,2 m% = 14,4 n?

Besaran lavatory penumpang

Dasar perhitungan yang digunakan adalah
lama pemakaian lebih kurang 3 menit. Dan karens
pemakai umumnya para penumpang selama masa
tunggu, maka jumlah penumpang yang diperkirakan
akan menggunakan adalah 15/60 . jumlah

penumpang tiap Jjam,




cc.

- jumlah pemsakai pada tunggu =

3/60 . 15/60 . 4073 = 50 orang

- Perbandingan pemakal pria dan wanita
diasumsikan sebesar 3 : 2
- Jumliah lavatory pria = 3/5 . 50 = 30 buah

dengan komposisi (asumsi)

5 buah wec seluas = 5§ . 1,8 m = 8 m2
20 urinoir seluas = 20 . 0,7 m% = 17,5 m?
Jumlah luas = 29,7 m®
Sirkulasi 30% =.8,9 m?
- Jumlsh lavatory wanita = 2/5 . 50 = 20 bush

dengan komposisi (asumsi)

WC seluas = 20 . 1,8 m2 = 36 mz

fl

5 wastafel = 5 . 0,64 = 3,2 m?

Jumlah luas = 38,2 m2
Sirkulasi 30% = 11,7 m?
- Luasg total lavatory pria = 29,7 + 8,9
= 38,6 m?
- Luas total 1a§atory wanita = 39,2 + 11,7
= 50,9 m?
- Luas total lavatory penumpang = 89,5 m2
Besaran ruang istirahat awak bis
Penggunaan fasilitas ruang istirahst. awak
bis tergantung dari perjalanan vang telah
dilakukan awak bis. Untuk trayek Jauh antar
propinsi, antar pulau dengan lama waktu

perjalanan 8 Jjam atau 1lebih, trayek sedang

dengan 2 kali perjalanan, trayek dekat dengan 4
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kali perjalanan. Apabila lama perjalanan kurang
dari jumlah tersebut, awak bis cenderung
melakukan istirahat ringan di kantin-kantin,
ruang tunggu dan sebagain&a. '

Karena semua trayek tidak mengakhiril
perjalanan di terminal bis Yogyakarta (
terutama .trayek jauh ), dan adanya pergantian
awak bis di tengah prjalanan, maka perhitungan
kebutuhan fasilitas istirahat tidak bisa/sulit
didasarkan atas Jumlah rit nasing-masing
trayek. Sehingga dipakai perkiraan/asumsil
cc.1l. Ruang tidur berklompok/saal

Terutama diperuntukan bagi trayek

jauh yang mengakhiri perialanan di

Yogyvakarta.

- Jumlah bis parkir tisp Jjam sebﬁnyak
lebih kurang 4 bis.

- Jumlah awak bis =4 .3 = 12 orang,
diperkirakan awak bis pria 75% = 8 orang
awak bis wanita = 254 = 3 orang.
Kebutuhan bed tiap orang (singie bed)
=0,9 .1,8m% = 1,71 m2.

- Luas ruang tidur pria =9 . 1,71 m

= 15,4 m2
- Sirkulasi 30% (asumsi) = 0,3 . 15,4 mZ
= 4,682 m?

- Furniture di asumsikan = 4 m




. 2
- Luss total = 24 m*
- Luas ruang tidur wanita (untuk 3 orangl
~ 2
= 3 1,71 m*©
Kebutuhan tempat duduk dan berhias
. N P
(asumsi) = 4,5 nm

- Furniture diasumsikan =.2 m%
- Luas total = 14,53 2
- Luas total ruang tidur awak bis
= 38,55 m2
Alternatif 1
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cc.2. Ruang duduk awak bis semua trayek

- Standard fempat duduk = 0,372 mzforang
- Luas tempst duduk = 23 0,372 m2
= 2,78 m?
~ Sirknlasi 30% (asumsi = 0,3 . 8,3 m?
= 2,79 m?
- Luas total tempat duduk = 12,1 n
Alternatif 1
Gambar . lebih santai
akrab
- \ SUASANA
[:] ? . -——%p LEBIH AKRAB
Alternatif 2
Gambar . kerang santai
akrab
il 3 yn
cec.3. Ruang olah raga ringan
- 1 ruang tensi meja = 14 . 7 m2 = g8 m2

- 1 meja bilyar = 7,1 . 8,7 n° = 61,77

- Luas total = 159,77 ne
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c.4. Kantin
Di asumsikan untuk menampung 12 awsak 'bis
selama 15 menit, seluas (asumsi) =
4 . 8 m% = 32 m?
cc.9. Lavétory
- Diasdmsikan
Untuk pria = WC sebanyak 2 buah
luas we =1 1,8 m2 = 1,8 ne
luas 2 buah wec = 3,8 m?
- Kamar mandi 2 bush, luass 1 kamar mandi
1,8 mz/buah. Luas 2 buah kamar mandi
= 3,86 m2
-~ Urinoir (memuat 4 orang), luas 1 urinoir
0,7 mz. Luas 4 uvrinoir = 4 . 0,7 m2
= 2,8 m2
- Wastafel 2 buah, luas 1 wastafel
diperkirakan = 0,64 m2. Luas untuk 2

wastafel = 0,64 m2 .2 1,28 m2

- Untuk wanita
~ We 1 buah = 1,8 mZ, kamar mandi 1 buah
1,8 m%, wastafel 1 buah = 0,64 m?
- Lusas lavatqry awag bis = 15,582 nZ
- Sirkulasi 30% = 4,6 m?
- Luas total = kurang lebih 20 m?
dd. Besaran ruang penglola/karyawan

- Terdapat 16 orang karyawan yang meliputi, 1

orang pimpinan, 1 orang wakil pimpinan, 1
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orang sekertaris, 1 crang rtagizn keuvangan, 2
orang bagian pembukuan, 2 c<crang bagian
penarikan restribusi, B8 ocrang wakil opimpinan
dari instansi dan 2 orang bagian teknis serts
perlenghkapan.

Total kebutuhan ruang keria = 18 . 4,385 m?

= 79,2 mé

dd.1. Ruang rapat

- Diasumsikan untuk memuat 15 orang
dengan, dengan kebutuhan ruang
perorang { + meji/kursi) = 2 m2
Luas = 15% . 2 m® = 20 n< .

- Sirkulasi 30% (asumsi) = 10 nZ

- Luas total ruang rapazat = 40 m2

Alternatif 1

Gambsar . formal
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dd.2. Ruang istirahat karyawan
- Sebesar 14% dari total ruang kerja45)
- 0.14 . 119,2 2 = 16,7 n2
dd.3. Dapur pantry
- Sebesar 9% dari total luas ruang
kerja4®) = 0,098 . 119,2 n? = 10,7 n?
dd.4. Lavatory
- Diasumsikan untuk pria = 2 WC seluas

=2 .1,8 m2 3,6 m2

- 1 wastafel = 0,8 m?
- Untuk wanita = 1 WC seluas 1,8 m?
- 1 wastafel = 0,64 m2

6,68 m2

- Luas lavatory

- Sirkulasi 30%

it

0,3 . 6,68 m2 = 2 m?
- Luas total = 8,7 m?

- dd.5. Ruang parkir karyawan/penglola dan
perusahaan

~ Diasumsikan jumlah kendaraan

1+ mobil pribadi; 1+ mobil dinaé, 1
mobil barang/pick up dan 20 sepeda
montor.

- Luas ruang kerja =

(3 . 15 + (20 . 2,7 + (20 . 2,7) =

. Arsitel Data. Ernst NMeufert. Erlarng
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Sirkulasi 30% = 0,3 . 99 m? = 29,7 m?

Luas total area parkir = 128,7 m2

Besaran ruang parkir service

Diasumsikan
1 buah truk sampah = 54,6 m2
1 buah truk barang = 54,86 m2

ILias = 109,2 m?
Sirkulasi 30% = 32,7 m2

Luas total = 141,89 m2

Besaran ruang utilitas dan gudang

Ruang meksasnikal/elektrikal (asumsi) =
16 m2

Gudang (asumsi) = 18 m2
Menara pengawas, diasumsikan dilayani
2 orang = 2 . 5,5 m2 Sl m2

Ruang service/pencucian kendaraan,
diasumsikan 2 bis besar, dilengkapi 1
ruang peralatan bengkel

Luas = '2 . (54,8) + 18 m2 = 125,2 m2

Total luas = 168,2 m2

7. Pendekatan Pada Pemilihan Sistem Konfigurasi

Berdasarkan pertimbangan

- Kemampuan

merata.

dalam mengurangi kepadatan yang tidak

- Dapat dikembangkan menjadi suatu pola yang dapat

memperpendek lintasan sirkulasi penumpang, calon

penumpang.
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- Dapst memberikan

gntars alat angkut dan penumpang, sehingga

apat menghindari/mengurangi tumb

sirkulasi ke aranh alat

permukaan

i71

[} ]

kan akibat

[

angkut,

litas ruang atau penyebzb lainnya.

kontak vyang luas

dapat

mengurangi/menghindari timbulnya kepadstan akibat

kesulitan pencapaian, lamanva pencapaian.

- Dapat menimbulkan/mensmnbah kesan terbuka, bero-

rentasi ke lingkungan.

Alternatif 1

Konfigurasi

Alternatif 2 Konfigurasi
i
! .
VERA&
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Alternatif 3 Konfugurasi

R

peron pulau / tengah

- Kegiatan terpusat.

- Kemunghkinan tumbukan
besar.

- Sirkulasi penumpang
rpendek

percon keliling

- mudah terjadi crossing
antar kendaraan

- Kesan terbuka
keamanan dan kenyamna-
nan kurang

- sirkulssi penumpang
menyebar

- permukaan kontak luas

peron pararel

- Kendaraan lebih lancar
- dapat dikembangkan le-
bih 1luas.

tidak terjadi crossing
Dapat dibagi menjadi
beberapa trayek
terbuka




Pendekatan Pola Sirkulasi Penumpang

Pendekatazn berdasarkan pertimbangan
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ergi meninggdalakan ter

i

searah dan tidak tolak balik

- Jarak sependek-pendeknya

PENDN - penyeb&ran penumpang
 MENAIKKAN merata. .
- Arah sirkulasi jelas

s - Proses datang/pergi
. T satu kali/searah
%Z% - relatif pendek
ERON ' reRoN

PRVURUNAN —3 ARBA SRIOLAS ?a'fm
' //‘T —
: \iﬂmcuw
-V TERSESAR
OAR)
DALAM  tcoma,

Alternatif 2

Arah sirkulasi jelas
madsh terjadi
kepadatan

terjadl percsampuran

travek dalam kota
dan luar kota
- T . relatif pendek

ElADATAN
& DPVMOBU[KAN




9. Pendekatan Pada Demensi Ruang Sirkulasi Penumpang
- Sesuai dengar Jumlah pelaku/radst tidaknva suatu

rute/travek.
10. Pendeskatan Pola Sirkulasi, Demensi Area Sirkulasi
Alat Angkut

Pendekatan berdasarkan pertimbanzan

membutuhkan ares=

$IRKULASI
fENING TERHAMEAT

Alteenatif 2 :

sangat mudah teria-
di crossing

ruang g=rak bDebas
mebutuhkan aresa
yang luas

tidak tsesrjadi
‘crossing

ruang gerak bebas
tidak membutuhkan
area yang luas




11. Pendekatan Pada Sistem Tata Ruang
Tata ruang dalam

4]

{rganisasi ruang berdasarkan pertimbangan

b
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u
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egiatan, kaitan antar kegisztan.

"
r

O

Lay cut ruang berdassarkan pertimbangan Kemudahan

1

O

e

L)

langsungnya kegdiatan, kesesusaian dengan pola

)
pte
"

kulasi vang terpilih, kegiatan,

w0

kaitan antar

menberikan kesan terbuka, berorentasi ke

“linghkungan, dinamis.

Hirarki ruang berdasarkan pertimbangan adanya

I

kegiatan utams dan penunjang.

Gambar

e
AUANEG

PENUNIANG

keeHAPAN

)

8

KeSLATAN
URAMA

| pvanG

PENUNIANG —_ :amwa-

PENEELOLA-

|

g I 3
PENUNJANS

Pendekatan berdasarkan pertimbangan

Kondisi o lingkungan sikitar site, = keamanan dan
kelancaran lalu lintas sekitar site.

Hubungan vang erat dengan linghkungan sekitar baik
secvara visual wmaupun fungsional.

Perlunya kesan rekreatif, dinamis pada terminal
baik sebagal tempat istirahat sementara benumpang
dan awak bis.

senak-semak untuk

Penggunaan pohon-pochon, rumput,

mendapatkan kenyamanan ruang.




12. Pendekatan Penentuan Entrance

- Xemudahnan untuk dikenali.

Alternatif 1
kurang nvaman//panas
. kurang aman
= . kurang mudah dikensli
A 7

Qo & oo

. lebih lterlindung

. kemudahan untuk dike-
nali

. lebih aman

Entrance bis
Pendehkatan dipertimbangkan berdasarkan :
- Demensi vyang cukup untuk keluar masuk bis dalanm
keadaan padgt/frekwensi tinggi dan cepat.
- Kemudahan untuk mernikung/membelok dari Jalan raya
kedalam site.

~ Kemudahan dikenali.
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13. Pendekatan Bentuk Ruang
Berdasarkan pertimbangah karﬁkter kegiatan di
dalamnya, fungsi terminal sebagai tempat istirahat
sementara, dan kesan rekreatif, dinamis pada
bangunan secara keseluruhan.

Alternatif 1
- Merupakan bentuk vang
mempunyai orentasi kedalan
atau memusat memiliki efekti-
vitas ruang kecil, terutana
pada penempatan prabot dan pe-
ngaturan lay out.

Alternatif 2
- Merupakan bentuk dengan sifat
stabilitas apabila segzi tiga
terletak pada salah satu sisi/
sudutnya. Kesan yang ditimbul-
kan dinamis dan aktraktif.

Alternatif 3

- Merupakan bentuk yang netral

memiliki efesiensi dalam.
berbagai ; peulaan rusang dan
peralatan.

14. Pendekatan Bentuk Bangunan
Berdasarkan pertimbangan

- Dapat memberikan kesan rekralif, dinamis,
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terbuka, berorentasi ke lingkungan dan - mempunyai
kesan mudah dikenali/menarik.
- Kemungkinan dapat diwujudkan dengan sistem

struktur tertentu.

15. Pendekatan Terhadap Sistem Struktur
Berdasarkan pertimbangan
- Demensi ruang dituntut bebas dari struktur
bentang yang terlalu besar.
- Sistem konfigurasi dan peron yang terpilih.
- Kondisi tanah, pengaruh beban dan getaran akibat
alat angkut.
- Demensi alat angkﬁt
- Jumlah lantai/kemﬁngkinan pengembangan ke _arsh
; vertiksal.
- Fleksibilitas, efesiensi dan keekonomisan
E 16. Pendekotan Terhadap Bahan Struktur

i Berdasarkan pertimbangan
i - Kekuatan bahan terhadap gaya-gaya tarlk tekan

geser dan momen.
- Kesan, suasana arsitektur yang ingin ditampilkan.
- Keawetan/ketahanan bahan terhadap cunaca dan

perubahan air, kelembabban, zat-zat kimia dan

mikro organisme.

17 Pertimbangan Terhadap Sistem Penghawaan

Dipertimbangkan terhadap



18.

Alternatif 1
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semaksimal
unghin penghawaan aleni yang memperhitungkan
faktor-faktor

Angin yaitu, besar kecepatan dan z2rah angin di

©r

1cg8yad

e
m

arta umumnnya.

Luas lubang ventilasi/bukaan.

- udare

iebih bebas
- pergantian udara
lancar
Alternatif 2 :
- undara . kurang tebas
- pergantin udara ku-
rang lancsar
iTEmHQMAT
Jumiah pemakal didalam ruang dan standard

kebutuhan pergantian udara bersih.

Jarak antara plafon dan lantai, bahan penutup
atap dan plafon yang dapat  mengurangi radiasi

panas matahri.
Pemecahan secara biologis dengan pensnaman pohon-
pohon perindang,

rumput-rumputan dan

sebagainya.

Pendekatan Pada Sistem Pencahayaan

Dipertimbangkan terhadap :

- Pemanfasatan cahaya alami semaksimal mungkin.

- Kenyamanan pencahayaan vang didapat dari

(e ¢]

e e e g+
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Fesulitan mendspstkan cahaya matahari diztasi
! . N R - = b 1
dengan menggunaian pencahayaan vatan unntuk
. : o T oo ; e Se A -
ruang-ruang administrasi, ruang keris dan  ruang

ruang lalinnya vang

- cahaya tidak lansung
masuk
-~ lebih sejuk

PANA
CAHAYA TI0AK LANEUNG
19. Pendekatan Pada Sistem Utilitas

a.

Jaringan air bersih
- Dipertimbangkar terhadap ketersediaan Jjaringan

PAM disekitar site. Apabila terlalu jauh maka,

dilakukan penggalian sumber air sendiri dengan

sistem mekanik otomatis, vang kemudian

ditampung pada menara air.

- Pemasangan pipa dipertimbangkan ternadap

€8]
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sirkulasi kendaraan dan beban yang terjadi.
b. Jaringan listrik

- Kebutuhan tenaga listrik untuk peralatan
komenikasi, penerangan, mekanikal dan
sebagainya yang bersifat rutin dipertimbangkan
terhadap ketersediaan dari PLN, sedang ntuk
menanggulangi gangguan listrik, perlu
dipertimbangkan sumber arus pengganti vyang
bersifat sementara. |

- Pemasangan jaringén listrik didsalam site
dipertimbangkan terhadap penampilan bangunan
dan kepraktisan, sehingga perlu
dipertimbangkan pemasangan didalam tanah.

c. Jaringan telpon
Kebutuhan Jaringan telpon dipertimbangkan

terhadap

- Kebutuhan komenikasi antara penumpang, calon
penumpang, awak bis, Lkaryawan/penglocla dan
sebagainya dengan lingkundan di luar terminal.

- Kemungkinan penggunaan fasilitas telpon umum
oleh masyarakat disekitar terminal

- Pelaku ' kegiatan komenikasi dan tuntutan yang
bermacam-macam misalnya : penglola, penumpang,
pengantar/penjemput dan sebagainaya,
membutuhkan pemecahan yang berbeda-beda dalam
hal penempatan, bentuk ruang telpon, Jjenis

telpon dan sebgainya.
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d. Sistem sanitasi

Dipertimbangkan terhadap

- Jenis-Jjenis buangan (padat, cair). Untuk
sampah padat digunakan bak-bak sampah, vang
kemudian dibuang keluar terminal dengan
menggunakan truk sampah. Sedangkan untuk cair
dari wec, km, wastafel dan sebagéinya dengan
sistem Jjaringan pipa-pipa dan bak dibawah
permukaan tanah, yang kemudilian dibuang ke riol
kota. atan sumur peresapan.

- Untuk sampah padat, perlu dipertimbangkan
perletakan bak sampah dari segil
estetika/keindahan dan kemudahan pencapian.

- Sistem pembuangan air hujan dipertimbangkan

terhadap pemanfaatan permukaan site untuk

penyerapan , kondisi permukaan tanah serta-

kelancaran air.

- Sistem jaringan pembuangan dibawah permukaaan
tanah perlu mempertimbangkan beban akibst
sirkulasi kendaraan, kemudahan perawatan serta
kemiringan tanah didalam site.

Sistem perlindungan terhadap kebakaran

Karena umumnya Jumlah lantai bangunan

£ermina1 relatif rendah (lebih kurang 2 lantai),

maka perlu dipertimbangkan penyediaan pipa air
bertekanan tinggi untuk pemadaman 'kebakaran

(hidrant) dan sistem fleksibel yaitu, tabung-—
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tabung pemadam. Perletakan dipertimbangkan

terhadap kemudahan pencapaian, kedekatsn dengan

bagian-bagian bangunan yang rawan, vital serta
mudah dilihat.

Sistem penangkal petir

Berdasarkan pertimbangan

- Keadaan lokasi

-~ Ketinggian béngunan. Padsa bagian—bagian
bangunan yang lebih tinggi lebih diutamakan.

- Segi ekonomis, yang mempertimbangkan pula segi
keamanan yang optimal, sehingga'dapat dipilih
sistem penangkal petir yang sesuai.

Pendekstan pada penyelesaian persyaratan ruang

- Berdasarkan tuntutan pelaku didalamnysa,
tuntutan kegiatan, serta perlunya suatu kesan
tertentu.

- Penyelesaian tuntutan persyaratan dilakukan
terhadap elemen-elemen pembentuk. ruang, -
elemen-elemen .struktur serta besaran ruang dan
proporsi ruadg.

= Penyelesaian pada dinding-dinding pembentuk

dilakukan terhadap permukaan, jenis pembétas

(semu atau nyata) pengaturan pola perletakan

dinding serta bahan pembatas.




